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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis mengenai penerapan sanksi terhadap santriwati yang melanggar disiplin 

ibadah di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan sanksi yang telah diberlakukan pondok sudah membuat sebagian besar 

santriwati menjadi cukup jera jika mereka melakukan kesalahan,  mengurangi 

banyaknya tingkat pelanggaran santriwati, dan menjadikan mereka jauh lebih rajin 

shalat dari pada sebelumnya. Maka dapat dilihat bahwa penerapan sanksi terhadap 

santriwati yang melanggar disiplin dalam beribadah di Pondok Modern Asy-Syifa 

Balikpapan ini sudah dijalankan dan diterapkan dengan baik. Akan tetapi, masih 

ada sedikit kendala. Karena masih terdapat santriwati yang kebal terhadap 

hukuman sehingga memerlukan ketegasan dan kekompakkan yang lebih agar 

dapat menjadikan santriwati mengerti manfaat dari sebuah kedisplinan khususnya 

dalam ibadah shalat wajib.  

Dalam menerapkan sanksi, ada beberapa jenis pelanggaran yang telah 

ditetapkan, seperti: 

1. Ringan, 

2. Sedang, 

3. Berat. 
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B.  Saran-saran 

1. Kepada seluruh santriwati diharapkan untuk mentaati peraturan bagian 

ibadah yang telah ditetapkan oleh pihak Organisasi Pelajar Pondok 

Modern (OPPM) untuk tercapainya tingkat kedisiplinan yang tinggi 

dalam beribadah. Serta dapat melatih agar lebih menghargai waktu 

ibadah-ibadah wajib yang harus dilakukan baik ketika berada di dalam 

pondok ataupun di luar pondok.   

2. Penerapan sanksi yang dilakukan pihak pondok sudah dijalankan dengan 

baik untuk membuat seluruh santriwati teratur dalam disiplin ibadah 

shalat. Diharapkan terus ditingkatkan lagi kekompakkan, ketegasan, dan 

pengawasan terhadap ibadah para santriwati dan teruslah bersikap adil 

serta bijak dalam memberikan sebuah hukuman yang akan menjadikan 

santriwati sebagai generasi muda yang berakhlaq, beriman, dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. baik untuk diri mereka sendiri, keluarga, masyarakat, 

agama, bangsa, dan negara. 

3. Kepada peneliti berikutnya semoga bisa menjadi pertimbangan apabila 

menggunakan pokok bahasan yang sama dengan penelitian ini. Jika perlu 

peneliti selanjutnya dapat meneliti tempat yang sama, akan tetapi dengan 

sifat yang berbeda, dan data yang lebih detail serta menambahkan 

kegiatan-kegiatan lain selain ibadah shalat wajib, sehingga dimungkinkan 

memberikan hasil yang lebih baik. 
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